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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelum adanya
penelitian ini, penelitian tersebut berkaitan dengan analisis variabel teknikal yang
meliputi frekuensi perdaganga, harga saham masa lalu, dan volume perdagangan
yang mempengaruhi harga saham yaitu :

1. © Bambang Sutrisno (2017)

Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Sutrisno dengan- judul hubungan
volatilitas dan volume perdagangan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menguji peranan dari frekuensi perdagangan dan
volume perdagangan dalam menjelaskan hubungan volatilitas dan volume di
Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan teknik
analisis regresi.

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara volatilitas
dan frekuensi perdagangan dan juga antara volatilitas dan volume perdagangan.
Frekuensi perdagangan lebih baik daripada volume perdagangan dalam
menjelaskan volatilitas.

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah :
a) Variabel yang digunakan adalah volume perdagangan dan frekuensi

perdagangan.



b) Populasi yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah :

a) Periode perusahaan yang menjadi objek penelitian sekarang yaitu periode
Februari 2017 - Januari 2018, sedangkan penelitian terdahulu pada periode
Januari 2012 - Desember 2013.

b) Jenis sampel penelitian sekarng menggunakan perusahaan yang tergolong
IDX30, sedangkan penelitian terdahulu ‘menggunakan  perusahaan sektor
individual.

c) Penelitian sekarang menggunakan variabel independen. harga saham,
sedangkan penelitian terdahulu menggunakan volatilitas harga saham.

2. Sugeng Abidin, Suhadak, Raden Rustam Hidayat (2016)

Penelitian yang dilakukan oleh Sugeng Abidin, Suhadak, Raden Rustam

Hidayat dengan judul pengaruh faktor - faktor teknikal terhadap harga saham.

Penelitian ini-bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor teknikal apakah
secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap harga saham 1DX30

di BEI. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat dengan metode

dokumentasi dan untuk teknik analisis regresi linier berganda.

Hasil dari penelitian ini adalah VVolume bid secara parsial tidak berpengaruh
terhadap harga saham. Harga saham masa lalu secara parsial berpengaruh
signifikan positif terhadap harga saham. Volume perdagangan secara parsial

berpengaruh negatif terhadap harga saham. Volume bid, harga saham masa lalu,
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dan volume perdagangan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga

saham.

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah:

a) Variabel yang digunakan adalah harga saham masa lalu, volume perdagangan
dan harga saham.

b) Populasi yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

c) Jenis sampel penelitian menggunakan perusahaan yang tergolong IDX30

d) ~ Teknik analisis data yaitu rgresi linier berganda dan metode pengambilan
sampel yang digunakan yaitu purposive sampling.

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah :

a) Periode perusahaan yang enjadi objek penelitian sekarang yaitu periode
Februari 2017 - Januari 2018, sedangkan penelitian terdahulu pada periode
Periode 2012 - 2015.

b) Penelitian sekarang menambahkan variabel frekuensi perdagangan,
sedangkan penelitian terdahulu hanya menggunakan volume bid, harga saham
masa lalu, dan volume perdagangan.

3. Adisi sharesia Rusena (2015)

Penelitian yang dilakukan oleh Adisi Sharesia Rusena dengan judul analisis
fundamental dan teknikal pada saham syariah di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh analisis fundamental

dan teknikal apakah secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap
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saham syariah di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
didapat dengan metode dokumentasi dan untuk teknik analisis regresi data panel.
Hasil dari penelitian ini adalah pada analisis fundamental variabel BVPS,

EPS, dan FEPS dapat memberikan pengaruh positif terhadap harga saham syariah,
sedangkan PER tidak mempengaruhi-harga saham syariah. Ketika analisis
fundamental terintegrasi dengan analisis teknikal, BVPS tidak lagi berpengaruh
positif terhadap harga saham. Pada analisis teknikal, hanya harga saham masa
lalu yang dapat memberikan pengaruh positif terhadap harga saham syariah,
sedangkan- dua variabel dummy yang merupakan trend harga saham tidak
memberikan pengaruh terhadap harga saham.

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah:

a) Variabel yang digunakan adalah harga saham masa lalu dan harga saham.

b) Populasi yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

¢) Metode pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling.

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah :

a) Periode perusahaan yang menjadi objek penelitian sekarang yaitu periode
Februari 2017 - Januari 2018, sedangkan penelitian terdahulu pada periode
2011 - 2015.

b) Jenis sampel penelitian sekarang menggunakan perusahaan yang tergolong
IDX30, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan perusahaan yang

tergolong JI1 dan ISSI.
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c) Teknik analisis penelitian skarang yaitu regresi linier berganda, sedangkan
penelitian terdahulu menggunakan regresi data panel.
4.  Bildiosta Sappar, Suhadak, Raden Rustam Hidayat (2015)

Penelitian yang dilakukan oleh Bildiosta Sappar, Suhadak, Raden Rustam
Hidayat dengan judul analisis pengaruh faktor - faktor fundamental dan teknikal
terhadap nilai perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor - faktor
fundamental dan teknikal apakah secara simultan dan parsial berpengaruh
signifikanterhadap nilai perusahaan Consumer Goods Industri di Bursa Efek
Indonesia. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat dengan metode
dokumentasi dan untuk teknik -analisis adalah analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensial.

Hasil dari penelitian ini adalah faktor fundamental, yaitu tingkat inflasi, Bl
Rate, CR, DPS, NPM, dan PER dinyatakan tidak memiliki pengaruh dan hanya
indikator DER dan ROA yang memiliki pengaruh signifikan secara parsial
terhadap nilai perusahaan. Indikator faktor teknikal, yaitu Harga Saham Masa
Lalu (HSML) dan Volume Perdagangan Saham (\VPS) secara parsial memiliki
pengaruh signifikan terhadap nilai perusahan, Indikator faktor fundamental dan
teknikal secara simultan berpengaruh signifikan ternadap nilai perusahaan.
Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah:

a) Variabel yang digunakan adalah harga saham masa lalu, volume perdagangan

dan harga saham.
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b) Populasi yang digunakan adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

c) Teknik analisis data yaitu regresi linier berganda dan metode pengambilan
sampel yang digunakan yaitu purposive sampling.

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah :

a) Periode perusahaan yang menjadi objek penelitian sekarang yaitu periode
Februari 2017 - Januari 2018, sedangkan penelitian terdahulu pada periode
2011 - 2013.

b) Jenis-sampel penelitian sekarang menggunakan perusahaan yang tergolong
IDX30, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan Perusahaan Consumer
Goods Industri.

c) Penelitian sekarang hanya meneliti faktor teknikal, sedangkan penelitian
terdahulu meneliti faktor teknikal dan fundamental.

5.  Paul Abbondante (2010)

Penelitian yang dilakukan oleh Paul Abbondante dengan judul trading
volume and stock indices: a test of technical analysis. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji pengaruh volume perdagangan saham terhadap lima indeks saham.

Penelitian ini menurut dimensi waktunya adalah penelitian pooled data,
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis regresi linier berganda.

Hasil dari penelitian ini adalahpada rentang waktu enam bulanan, volume
perdagangan satu hari sebelumnya berpengaruh signifikan pada indeks saham
Sand P dan volume perdagangan lima hari sebelumnya berpengaruh signifikan

pada indeks saham Wilshire 5000. Pada rentang waktu tiga bulanan volume
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perdagangan satu hari sebelumnya berpengaruh signifikan pada indeks Dow

Jones, S and P, NYSE, dan Wilshire 5000. Volume perdagangan dua hari

sebelumnya berpengaruh signifikan pada indeks Wilshire 5000, dan volume

perdagangan lima hari sebelumnya berpengaruh signifikan pada indeks

NASDAQ, NYSE, dan S and P.

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah:

a) Variabel yang digunakan adalah volume perdagangan

b) Teknik analisis data yaitu regresi linier berganda dan metode pengambilan
sampel yang digunakan yaitu purposive sampling.

c) Meneliti tentang pengaruh volume perdagangan terhadap indeks saham.

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah :

a) Jenis sampel penelitian sekarang menggunakan perusahaan yang tergolong
IDX30, -sedangkan penelitian terdahulu menggunakan indeks saham Dow
Jones, NASDAQ, NYSE, S and P 500, Wilshire 5000

6.  Dwi Wulandari (2009)

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Wulandari dengan judul analisis
pengaruh variabel - variabel fundamental dan teknikal terhadap harga saham.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel - variabel
fundamental dan teknikal terhadap harga saham pada perusahaan tekstil yang
gopublic di Bursa Efek Jakarta (BEJ). Penelitian ini menggunakan data sekunder
yang didapat dengan metode dokumentasi dan untuk teknik analisis regresi linier

berganda.
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Hasil dari penelitian ini adalah harga saham industri tekstil yang go public

di BEJ dipengaruhi secara bersama - sama oleh kesembilan variabel bebas yang
diajukan dalam penelitian. Ada dua variabel yang mempunyai pengaruh nyata
secara parsial terhadap harga saham, yaitu jumlah uang beredar dan harga saham
masa lalu. Jumlah uang beredar mempunyai-arah yang negatif sedangkan harga
saham masa lalu mempunyai arah yang positif dan mempunyai pengaruh
dominan.

Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah:

a) - Variabel yang digunakan adalah harga saham masa lalu dan harga saham.

b) Teknik analisis data yaitu regresi linier berganda dan metode pengambilan
sampel yang digunakan yaitu-purposive sampling.

Perbedaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah :

a) Periode perusahaan yang menjadi objek penelitian sekarang yaitu periode
Februari 2017 - Januari 2018, sedangkan penelitian terdahulu pada periode
20083.

b) Jenis sampel penelitian sekarang menggunakan-perusahaan yang tergolong
IDX30, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan perusahaan tekstil di
Bursa Efek Jakarta (BEJ).

c) Penelitian sekarang meneliti pengaruh variabel teknikal, sedangkan penelitian

terdahulu meneliti pengaruh variabel teknikal dan fundamental.
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PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PADA PENELITIAN TERDAHULU

DAN PENELITIAN SEKARANG

technical analysis

No. P':sgllﬁi Judul Variabel Bebas \./I_aérr'?kt;etl Hasil
ROI, Deviden
Payout Ratio,
Current Ratio,
Analisis Pengaruh Tingkat Inflasi,
Variabel-Variabel Tingkat Suku
. Fundamental dan Bunga Deposito, Harga Harga saha_m masa lalu
Dwi Teknikal Terhadap Jumlah Uang Saham >ongga parsial
1 Wulandari H Sah Studi Bered Industri berpengaruh positif dan
(2009) ardaLney oy ! SvemaN 8 & 7y mempunyai pengaruh
Pada Industri Tekstil Perubahan nilai Tekstil domi
yang Go Public di tukar US dollar yang dominan
Bursa Efek Jakarta) terhadap rupiah,
volume penjualan
saham, dan Harga
saham masa lalu
pada rentang waktu enam
bulanan, volume
perdagangan satu hari
sebelumnya berpengaruh
signifikan pada indeks
saham S and P dan
volume perdagangan lima
hari sebelumnya
berpengaruh signifikan
pada indeks saham
Wilshire 5000. Pada
rentang waktu tiga
Paul ! bulanan volume
Abbondan tradm_g IR . ks perdagangan satu hari
2 stock indices: a test of | trading volume saham
te (2010) sebelumnya berpengaruh

signifikan pada indeks
Dow Jones, S and P,
NYSE, dan Wilshire
5000. Volume
perdagangan dua hari
sebelumnya berpengaruh
signifikan pada indeks
Wilshire 5000, dan
volume perdagangan lima
hari sebelumnya
berpengaruh signifikan
pada indeks NASDAQ,
NYSE, dan S and P.
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'é‘:lftléilj:;itg%amh Tingkat inflasi,
Bildiosta Fundamental dan BI Rate, CR, Nilai Harga saham masa lalu
Sappar, - DPS, DER, ROA,
S Teknikal Terhadap Perusah | dan volume perdagangan
uhadak, Nilai P h NPM, PER, h ial
3 Raden ilai Perusahaan Harga saham aan saham secara parsia
(Studi pada Consum | memiliki pengaruh
Rustam masa lalu, L .
Hi Perusahaan Consumer er signifikan terhadap nilai
idayat - Volume
Goods Industridi Goods perusahaan.
(2015) Bursa Efek Indonesia Eaerr]gerﬁangan
Periode 2011-2013)
BVPS, PER,
EPS, FEPS
Adisi Analisis Fundamental | (fundamental) A, Harga saham masa lalu
4 Sharesia dan Teknikal pada dan Harga Saham Sahgm berpengaruh signifikan
Rusena Saham Syariah di Masa Lalu, Svariah terhadap harga saham
(2015) Indonesia Dummy Up dan Y syariah
Dummy Down
(teknikal)
Pengarth Faktor- Harga saha_m masa lalu
Sugepg Faktor Teknikal s par5|al_ )
Suhadak, | Temadap Harga | Volumebic | oo | RRCE T
5 Raden ' Saham (Studi Harga saham mas Saham ML e
pada Harga Saham lalu, Volume '
Rustam IDX30 di Bursa Efek Bl IDX30 perdagangan secara
Hidayat - : perdagang parsial berpengaruh
2016) Jlonesia Per g negatif terhadap harga
Tahun 2012-2015) v,
Terdapat hubungan
positif antara volatilitas
Hubungan ] dan frekuensi
\olatilitas dan Frekuensi Volatili perdaganga[:] -dan juga
Bambang | Volume perdagangan tas antara volatilitas dan
6 Sutrisno Perdagangan di dan volume h volume perdagangan.
(2017) Bursa Efek perdagangan arr]ga Frekuensi
Indonesia (BEI) saham | perdaganganlebih baik
daripada volume
perdagangan dalam
menjelaskan volatilitas.
Pengaruh Frekuensi
Perdagangan, Harga :
Firman Saham Masajk aluj F:ralgsegsl an
Prayogi gan VoI Ear a%ah%my s
7 Y09 Perdagangan-Saham g Saham -=
Santoso masa lalu,
Terhadap IDX30
(2018) HargaSaham IDX30 Vg:g?ea naan
Periode Februari 2017 | P€rdadang
—Januari 2018
2.2  Landasan Teori

Landasan teori merupakan dasar teori yang digunakan dalam sebuah

penelitian, dalam penelitian ini yang digunakan sebagai landasan teori adalah
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konsep dasar mengenai indeks 1DX30, harga saham, analisis teknikal dan faktor -
faktor yang mempengaruhi harga saham, serta teori yang dikemukakan oleh para

ahli.

2.2.1 1DX30

Indeks saham adalah harga atau nilai dari saham-saham emiten yang
dikelompokkan dalam klasifikasi- tertentu. Indeks saham sebenarnya dibuat
dengan tujuan agar investor memiliki  acuan (benchmark) ketika berinvestasi
dipasar modal. Jenis-jenis indeks saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) meliputi
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang menggunakan semua emiten di
Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk dijadikan sebagai komponen dalam
perhitungan indeks harga, indeks Sektoral, Jakarta Islamic Index (JII), Indeks
KOMPAS100, Indeks Bisnis-27, Indeks PEFINDO25, Indeks SRI-KEHATI,
Indeks Saham papan Indeks IDX30 adalah indeks yang terdiri dari 30 saham yang
konstituennya dipilih dari konstituen indeks LQ45. Konstituen indeks LQ45
dipilih karena saat indeks LQ45 sudah dapat menggambarkan Kinerja saham
dengan likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar. besar. Dasar pertimbangan
pemilihan konstituen indeks IDX30 adalah faktor kuantitatif yang terkait dengan
nilai, frekuensi dan hari transaksi serta kapitalisasi pasar. Selain faktor - faktor
yang bersifat kuantitatif tersebut, BEI juga mempertimbangkan informasi
kelangsungan usaha, laporan keuangan dan pertimbangan lain, misalnya sedang
diberlakukan suspense atau tidak. Secara berkala konstituen indeks 1DX30 akan
dikaji ulang setiap 6 bulan, yaitu setiap akhir bulan Januari dan Juli, dan hasilnya

akan diumumkan pada awal bulan berikutnya.
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2.2.2 Harga Saham

Harga saham merupakan nilai sekarang dari arus kas yang akan diterima
oleh pemilik saham di kemudian hari. Menurut Hidayat (2010:103), harga saham
dibedakan menjadi empat macam yaitu harga nominal, harga perdana, harga
pembuka (opening price), harga pasar (market price) dan harga penutupan
(closing price). Harga nominal saham adalah harga yang tercantum pada lembar
saham yang diterbitkan. Harga perdana saham adalah harga yang berlaku untuk
investor yang -membeli saham pada saat ‘masa penawaran umum. Harga
pembukaan saham adalah harga saham yang berlaku saat pasar saham dibuka pada
hari itu. Harga pasar saham adalah harga saham pada saat diperdagangkan di
bursa saham yang ditentukan oleh permintaan dan penawaran. Harga penutupan
adalah harga pasar saham yang saat itu sedang berlaku pada saat bursa tutup untuk
hari itu.

Menurut Jogiyanto (2008 : 167) harga saham adalah harga suatu saham
yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar
dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar
modal. Oleh karena itu investor memerlukan informasi yang berkaitan dengan
pembentukan harga saham tersebut dalam mengambil keputusan untuk menjual
atau membeli saham.

2.2.3 Analisis Teknikal

Menurut Sutrisno (2012 : 309) analisis teknikal adalah pendekatan

investasi dengan cara mempelajari data historis dari harga saham serta

menghubungkannya dengan trading volume yang terjadi dan kondisi ekonomi
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pada saat itu. Analisis ini hanya mempertimbangkan pergerakan harga saham saja
tanpa memperhatikan kinerja perusahaan yang mengeluarkan saham tersebut.
Pergerakan harga saham tersebut dihubungkan dengan kejadian - kejadian pada
saat itu. Analisis teknikal digunakan oleh para spekulator.

2.2.4 Teori Pasar Efisiensi

Perubahan harga saham di-dalam pasar efisiensi mengikuti pola random
walk, dimana penaksiran harga saham tidak dapat dilakukan dengan melihat
kepada harga - harga historis dari saham tersebut, tetapi lebih berdasarkan pada
semua informasi yang tersedia dan muncul dipasar. Informasi yang masuk ke
pasar dan- berhubungan dengan suatu sekuritas saham akan. mengakibatkan
kemungkinan terjadinya pergeseran harga keseimbangan yang baru. Jika pasar
bereaksi dengan cepat dan akurat terhadap suatu informasi yang masuk dan segera
membentuk harga keseimbangan yang baru, maka kondisi pasar yang seperti ini
disebut pasar efisien (Hartono, 2013 : 547).

Fama (1970) dalam Gumanti (2002) telah membagi model efisiensi pasar
modal menjadi tiga bentuk berdasar kepada informasi yang digunakan dalam
pengambilan keputusan:

1. Model efisiensi bentuk lemah
Efisiensi pasar modal dalam bentuk lemah menyatakan bahwa harga - harga
sekuritas menggambarkan seluruh informasi yang terkandung dalam harga
sekuritas di masa lalu. Dalam kondisi ini, tidak ada investor yang dapat
memperoleh tingkat keuntungan di atas normal dengan menggunakan

pedoman berdasarkan atas informasi harga masa lalu.
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2. Model efisiensi bentuk setengah kuat
Efisiensi pasar modal dalam bentuk setengah kuat menyatakan bahwa harga -
harga sekuritas bukan hanya menggambarkan harga - harga di masa lalu,
tetapi juga seluruh informasi yang dipublikasikan, seperti pengumuman laba,
deviden, merger, perubahan sistem akuntansi dan sebagainya. Dalam kondisi
ini tidak ada investor yang dapat memperoleh tingkat keuntungan diatas
normal dengan memanfaatkan sumber informasi yang dipublikasikan.
3. Model efisiensi bentuk kuat
Dalam efisiensi pasar modal dalam bentuk kuat, harga sekuritas tidak hanya
menggambarkan seluruh informasi yang dipublikasikan tetapi juga informasi
yang tidak dipublikasikan. -Investor dapat -memperoleh tingkat keuntungan
diatas normal dengan mencermati gelagat dari investor lain yang memiliki
informasi.
2.2.5 Teori Sinyal
Signaling Theory atau teori sinyal menurut Brigham dan Houston (2006),
suatu perilaku manajemen perusahaan dalam memberi petunjuk untuk investor
terkait pandangan manajemen pada prospek perusahaan untuk masa mendatang.
Manajer pada umumnya termotivasi untuk mempublikasikan informasi
yang baik mengenai perusahaannya ke publik secepat mungkin. Jika manajer
dapat memberikan sinyal yang meyakinkan, maka publik akan terkesan serta
tertarik dan hal ini akan terefleksi pada harga sekuritas. Jadi dapat disimpulkan
karena adanya asymmetric information, pemberian sinyal baik kepada investor

dan publik melalui kebijakan serta keputusan manajemen menjadi sangat penting.
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2.3 Pengaruh Variabel Terhadap Harga Saham

a. Pengaruh frekuensi perdagangan terhadap harga saham

Frekuensi perdagangan saham adalah berapa kali terjadi transaksi jual
beli pada saham yang bersangkutan pada waktu tertentu (Rohana dkk, 2003).
Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Sutrisno (2017) didapat hasil bahwa
frekuensi perdagangan berpengaruh positif terhadap volatilitas harga saham.
Artinya fluktuasi harga saham dipengaruhi oleh frekuensi perdagangan karena
semakin besar frekuensi perdagangan suatu saham maka saham tersebut
dinyatakan sebagai saham teraktif yang diperdagangkan. Saham yang frekuensi
perdagangannya besar dipengaruhi oleh banyaknya investor yang melakukan
transaksi saham yang aktif. Semakin tinggi frekuensi perdagangan suatu saham
secara tidak langsung akan berpengaruh terhadap peningkatan harga saham
perusahaan.
b. Pengaruh harga saham masa lalu terhadap harga saham

Harga saham masa lalu adalah harga penutupan di pasar reguler dihari
sebelumnya di BEL. Penelitian yang dilakukan Abdillah (2011) menyatakan
bahwa harga saham masa lalu berpengaruh secara signifikan terhadap harga
saham yang mencerminkan bahwa harga saham bisa digunakan sebagai informasi
dalam membuat keputusan berinvestasi. Terdapat dua tren pergerakan harga
saham yaitu up trend dan down trend. Up tren adalah pergerakan harga saham
yang cenderung terus naik dari waktu ke waktu, sedangkan down tren adalah

pergerakan harga saham yang cenderung mengalami penurunan dari waktu ke
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waktu. Artinya jika harga saham masa lalu berada pada posisi up trend maka
harga saham akan mengalami kenaikan harga di hari - hari berikutnya. Sebaliknya
jika harga saham masa lalu berada pada posisi down trend maka harga saham
akan mengalami penurunan harga di hari - hari berikutnya.
c. Pengaruh volume perdagangan saham terhadap harga saham

Volume perdagangan saham adalah banyaknya lembar saham suatu emiten
yang diperjualbelikan di pasar modal setiap hari bursa dengan tingkat harga yang
disepakati oleh pihak penjual dan pembeli saham melalui perantara (broker)
perdagangan saham di pasar modal yang dikenal dengan lot yang terdiri dari 100
lembar saham dalam setiap 1 lot. Pembentukan harga saham-di pasar modal
ditentukan oleh banyaknya permintaan dan penawaran atas saham - tersebut.
Menurut Syamir (2006 : 5), asumsi dasar dalam analisis teknikal adalah bahwa
harga sangat ditentukan oleh keseimbangan antara supply dan demand. Jika terjadi
ekses supply (kelebihan supply atas demand), maka harga saham akan jatuh dan
demikian sebaliknya.” Penelitian yang dilakukan Bildiosta Sappar, dkk (2015)
menyatakan bahwa volume perdagangan saham secara parsial memiliki pengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan (harga saham). Ini artinya jika jumlah
permintaan suatu saham lebih banyak dari pada penawarannya maka harga saham
akan cenderung mengalami kenaikan harga begitu juga sebaliknya jika jumlah
permintaan saham lebih rendah dari pada penawaran maka harga saham akan
turun.

Volume perdagangan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

VP = jumlahsahamyangdiperdagangkan (1)
"~ jumlahsahamyangberedar "
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2.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan rumusan masalah dan landasan teori yang telah dijabarkan,
dan tinjauan penelitian terdahulu maka digambarkan kerangka pemikiran untuk

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Frekuensi Perdagsangan h:\

Harga Saham IWiasa TL.alu —Iﬁ HARGA SAHAM

——f—
wWolume Pordagangan I
L _  — — — — 4
Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

2.5 Hipotesis penelitian

Dalam penelitian ini terdiri dari beberapa hipotesis penelitian yang
digunakan sebagai acuan awal pada penelitian ini yang berdasarkan teori dan
penelitian terdahulu.

H1: Frekuensi Perdagangan, Harga Saham Masa Lalu, dan Volume
perdagangan secara  bersama - sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap harga saham pada indeks 1DX30.

H2: Frekuensi Perdagangan secara parsial memiliki- pengaruh positif
yang signifikan terhadap harga saham pada indeks 1DX30.

H3: Harga Saham Masa Lalu secara parsial memiliki pengaruh yang
signifikan rerhadap harga saham pada indeks 1DX30.

H4: Volume Perdagangan secara parsial memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap harga saham pada indeks 1DX30.
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